
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Oleh: M. ASIS SYAMSUDDIN, S.Pd 

 

Nama Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Nama Materi Pelajaran : Sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat atau kuadrat-

kuadrat). 

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menjelaskan definisi dan bentuk umum, menjelaskan dan 

menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-

kuadrat atau kuadrat-kuadrat) dengan menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif serta mampu berkomunikasi 

dengan baik. 

Indikator Pembelajaran  : 3.4. Menjelaskan dan menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan 

dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) 

4.4. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat dan kuadrat-

kuadrat 

 Alokasi Waktu  : 10 menit 

 

A. PENDAHULUAN (2 menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa bersama, kemudian memeriksa 

kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

• Melakukan apersepsi dengan bertanya tentang materi sebelumnya (sistem persmaaan linier tiga 

variabel). 

• Memberikan motivasi melalui penyampaian tujuan dan manfaat mempelajari materi Sistem 

pertidaksamaan dua variabel.  

• Menjelaskan lingkup materi dan skenario pembelajaran.  

a. Ruang lingkup materi Sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat atau kuadrat-

kuadrat) 

b. Skenario pembelajaran adalah kegiatan diskusi kelompok kecil (4 orang) untuk memahami 

materi Sistem pertidaksamaan dua variabel (linear-kuadrat atau kuadrat-kuadrat) 

 

B. KEGIATAN INTI (6 menit) 

1. Siswa secara berkelompok (4 orang) memahami materi melalui menyimap penjelasan guru (guru 

sambil menulis di papan tulis), buku, dan LKPD. 

2. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal Sistem pertidaksamaan dua variabel sesuai LKPD.  

3. Guru memantau, membimbing siswa baik secara kelompok maupun individu. 

4. Setiap kelompok mempresentasikan jawaban kelompok untuk dikonfirmasi secara bersama-

sama oleh kelompok lain. 

5. Penguatan materi dan hasil presentasi oleh guru. 

 

C. PENUTUP (2 menit) 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Guru memberikan reward semua kelompok 

3. Guru mengklarifikasi materi yang telah dipelajari dengan pertanyaan bentuk umum dari 

persamaan linier dua variabel (linear-kuadrat atau kuadrat-kuadrat). 



4. Guru melakukan refleksi pembelajaraan dengan menanyakan perasaan siswa tentang 

pembelajaran hari ini? 

5. Guru menginformasikan materi pada pertemuan selanjutnya. 

6. Guru bersama siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. 

 

 

Sumber/Media Pembelajaran 

o Sumber belajar : Buku Siswa Kelas10 matematika untuk SMA/MA Kelas X, Modul 

Pembelajaran SMA Matematika Umum. 

o Media pembelajaran : LKPD SPtDV, Lembar Penilian, Papan Tulis, leptop. 

 

Penilaian 

Penilaian sikap   : Observasi menggunakan jurnal harian 

Penilaian pengetahuan : penilaian LKPD 

Penilaian keterampilan : Observasi menggunakan instrumen unjuk kerja 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK : 

1. Kerjakan LKPD ini secara bersama-sama dalam kelompok 

2. LKPD dikerjakan secara berurutan langka demi langkah 

3.  

 

 

1. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan kuadrat dua  variabel y > x2 – 4x 

+5. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 2x + 3y ≥ 12 dan y ≤ –x2 + 2x + 8 pada bidang 

kartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah : SMAN 4 Tanjung Jabung Barat 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Kelas/Semester : X/ Ganjil 
Materi Pokok : Sistem pertidaksamaan dua variabel 

(linear-kuadrat dan kuadrat-kuadrat) 

Tujuan Pembelajaran :  

Siswa dapat menjelaskan definisi dan bentuk umum, menjelaskan dan menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan 

dua variabel (linear-kuadrat atau kuadrat-kuadrat) dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif serta mampu berkomunikasi dengan baik. 

Nama Kelompok : …………………………….. 

Anggota :   1. …………………………………….. 

2. …………………………………….. 

3. …………………………………….. 

4. …………………………………….. 

Selesaikan Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel (Linear-Kuadrat) 

Menentukan titik potong dengan 
sumbu-X syarat y = 0 

2x + 3y = 12 
 

x Y (x,y) 

0 4  

6 0  

 

Menentukan tititk potong dengan 
sumbu-Y syarat x = 0 

Menentukan titik maksimum 
fungsi y = –x2 + 2x + 8 

Grafik Penyelesaian : 

 

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

 

Tentukan arah kurva : Tentukan titik puncak dari kurva. Sketsa , tentukan titik potong 
dengan sumbu x : 
 



 

 

3. Dari dua sistem pertidaksamaan berikut, manakah yang berbentuk sistem pertidaksamaan dua variabel 

kuadrat-kuadrat atau disebut SPtDVKK? Mengapa?. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tentukan daerah penyelesaian dari 𝑦 >  𝑥2 − 9 dan 𝑦 ≤  − 𝑥2 − 6𝑥 − 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel (Kuadrat-Kuadrat) 

Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan  
𝑦 >  𝑥2 − 9 

Gambar daerah penyelesaian pertidaksamaan 𝑦 ≤
− 𝑥26𝑥 − 8 

Grafik Penyelesaian : 
 

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

                             

 

a. {
𝑦 ≤  𝑥2 − 9
𝑦 > 3𝑥 + 6

 

 

b. {
𝑦 ≤  𝑥2 − 8

𝑦 > 2𝑥2 − 1
 

c.  

…………………. 
Karena : 
………………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………………….. 
 


